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Lipstick merupakan sediaan dekoratif yang banyak digunakan oleh wanita. Dalam sediaan 
ini biasanya mengandung bahan pewarna sintetik. Penggunaan lipstick sangat mungkin 
tertelan bersama ludah, makanan dan minuman oleh karena itu sangat berbahaya jika 
dalam sediaan lipstik mengandung zat pewarna berbahaya. Zat warna alami dibutuhkan 
keberadaannya karena dianggap lebih aman dibandingkan dengan pewarna sintetik. Buah 
naga merupakan tanaman yang mengandung betasianin. Senyawa ini merupakan zat warna 
merah pada buah yang berkhasiat sebagai antioksidan. Antioksidan diperlukan dalam 
formulasi sediaan lipstick untuk mencegah teroksidasinya lemak dari basis yang dapat 
menyebabkan bau  tengik pada sediaan. Dalam penelitian ini akan dilakukan formulasi 
nanopartikel ekstrak buah naga. Nanopartikel mampu mencegah terjadinya migrasi zat warna 
pada sediaan lipstick.  Metode pembuatan sediaan nanopartikel menggunakan gelasi ionic. 
Komposisi formula nanopartikel buah naga yaitu : eksrak cair buah naga konsentrasi 1 g/ 25 
ml 4 bagian, larutan kitosan 1 mg/ml 1 bagian dan 0,05 bagian Na TPP konsentrasi 0,4 
mg/ml. hasil sediaan nanopartikel menunjukkan larutan opalesen dan stabil dalam 
penyimpanan. Sediaan lipstick berkonsisitensi rendah dengan warna pink pucat. 
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PENDAHULUAN  
Kosmetik tidak lepas dari kehidupan manusia, terutama kosmetik dekoratif yang 
banyak diminati oleh wanita. Lipstik merupakan salah satu kosmetik dekoratif yang 
digunakan untuk memperindah bibir dengan warna yang menarik, melindungi bibir agar 
tidak kering, serta dapat menonjolkan sisi yang baik dan menyamarkan yang buruk pada 
bentuk bibir. Komponen utama dari formula lipstik adalah bahan pewarna dan basis 
lipstik (Mitsui, 2007). Bahan pewarna yang umumnya digunakan adalah pewarna sintesis 
seperti bromoacid, eosin, pigmen, titanium oksid, bismut oksiklorid, serta bahan pewarna 
lain yang diijinkan oleh Food and drug Administration (FDA).  Pewarna yang digunakan 
dalam sediaan lipstik sangat mungkin tertelan bersama ludah atau makanan dan 
minuman yang dikonsumsi, sehingga berbahaya jika terdapat dalam sediaan lisptik. 
Lipstik tidak memiliki batasan frekuensi dalam penggunaan dan juga lama serta 
banyaknya jumlah yang digunakan, sehingga sudah menjadi keharusan untuk 
memastikan lipstik terbuat dari pewarna yang tidak berbahaya. 
Zat warna alami makin dibutuhkan keberadaannya karena dianggap lebih aman 
dibanding  dengan pewarna sintetik. Salah satu bahan alam yang dapat dimanfaatkan 





sebagai zat warna untuk kosmetik adalah buah naga merah (Hylocereus polyrhizus). 
Tanaman ini mengandung betasianin yang memberikan warna merah pada buah naga dan 
berfungsi sebagai antioksidan alami (Raveh et al., 1993). Antioksidan diperlukan dalam 
formulasi sediaan lipstik untuk mencegah teroksidasinya lemak dari basis lipstik yang 
dapat menyebabkan bau tengik pada sediaan. 
Nanopartikel merupakan partikel eengan rentang kurang dari 200 nm. Aplikasi 
nanopartikel dalam sediaan lipstik mampu meningkatkan homogenitas dan distribusi zat 
warna serta mencegah terjadinya migrasi zat warna pada sediaan. Oleh karena itu dalam 
penelitian ini akan dibuat formulasi nanopartikel ekstrak buah naga dalam sediaan lipstik 




Oven, blender, beker glass, freez dryer, peralatan ultrasonic , vortex, PSA, pH meter, 
neraca digital (Mettler Toledo, AG204 Delta Range®), Stirrer (Nuova, Thermolyne), Mixer 
(Maxi Mix II, Thermolyne type 37600 mixer, lowa, USA), yellow dan blue tip (Brand), 
mikrotube. 
Bahan 
Buah naga, etanol 50%, chitosan HCl (146 kDa  deacetylation (DD) 96%, asam asetat 
glasial, NaOH, natrium tripolifosfat, aquadest, minyak jarak, vaselin alba, cera alba, 
lanolin, setil alcohol, paraffin wax, oleum rosae. 
Metode 
Pengeringan kulit buah naga 
Kulit buah naga dicuci, diblender kemudian ditimbang. Selanjutnya tambahkan 
aquadest dengan perbandingan 1:1 dan keringkan kulit buah naga menggunakan freez 
dryer.  
Pembuatan larutan dapar asetat pH 4, larutan kitosan dan Na. TPP 
Dapar asetat pH 4 dibuat dengan menggunakan asam asetat glasial dan NaOH. 
Kitosan dilarutkan dalam larutan dapar asetat pH 4 dengan konsentrasi 1 mg/ml. 
Sedangkan larutan Na.TPP dalam air dibuat dengan konsentrasi 0,4 mg/ml. 
Pembuatan nanopartikel ekstrak buah naga 
Larutan ekstrak buah naga dibuat dengan konsentrasi 40 mg/ml menggunakan 
pelarut etanol 70%. Nanopartikel dibuat dengan perbandingan konsentrasi ekstrak buah 
naga dan kitosan yaitu 4:1. Na.TPP yang digunakan sebanyak 0,05 bagian untuk seluruh 
formula. Larutan buah naga ditambahkan dengan larutan kitosan disertai pengadukan 
menggunakan magnetic stirrer dengan kecepatan 400 rpm selama 30 menit. Na. TPP 
ditambahkan menggunakan pipet tetes selama 10 menit selanjutnya lakukan sonikasi 
selama 10 menit. Dispersi nanopartikel diunjukkan dengan terbentuknya disperse koloid 
(opalesensi). 





Pembuatan sediaan lipstik 
Formulasi lisptik nanopartikel ekstrak buah naga sesuai dengan formula yang 
terdapat pada tabel 1. Proses pembuatan lipstik diawali dengan peleburan basis liptik 
diatas waterbath. Setelah basis melebur sempurna tambahkan nanopartikel sedikit demi 
sedikit dan aduk hingga homogen. Tambahkan minyak mawar ke dalam massa lipstik 
kemudian tuang ke dalam cetakan dan dinginkan dalam almari pendingin. 

























Pengeringan Kulit Buah Naga 
Pengeringan Kulit Buah Naga menggunakan alat Freez dyer. Hal ini bertujuan untuk 
menjaga stabilitas zat warna dari buah naga. Pada umumnya senyawa antosianin tidak 
tahan dengan pemanasan. Antosianin mudah berubah menjadi tidak berwarna atau 
berwarna coklat akibat terdegradasi (Moldavan et al., 2012). Oleh karena itu, metode 




Gambar 1. Proses pengeringan buah naga mengunakan freez dryer 
 
Formulasi nanopartikel kulit buah naga 
  
Formulasi nanopartikel menggunakan metode gelasi ionik. Mekanisme terbentuknya 
formula nanopartikel yaitu karena adanya interaksi elektrostatik antara gugus amina 
kitosan dengan gugus muatan negativ dari suatu polianion (Tiyabchai et al., 2003). Gugus 





amina pada kitosan yang dilarutkan dalam dapar pH 4 akan terprotonasi membentuk 
amina kationik (-NH3+). Natrium tripolipospat mempunyai muatan negatif sehingga dapat 
berfungsi sebagai polianion. Reaksi dengan komponen bermuatan negativ baik ion maupun 
molekul dapat menyebabkan pembentukan jaringan antara rantai polimer melalui 
jembatan ionic (Kkumar, 2006). 
Formula nanopartikel yang diperoleh pada penelitian ini adalah : Ekstrak cair buah 
naga konsentrasi 1g/25 ml 4 bagian, larutan kitosan 1 mg/ml 1 bagian dan 0,05 bagian Na 
TPP kkkonsentrasi 0,4 mg/ml. Evaluasi sdiaan nanopartikel secara organoleptis bisa 
diamati dengan terbentuknya larutan opalesen dan tidak adanya endapan selama 
penyimpanan. 
Formulasi Lipstik Buah Naga 
Proses pembuatan lipstik diawali dengan peleburan basis lipstik diatas waterbat. 
Setelah basis melebur sempurna tambahkan nanopartikel dengan konsentrasi 4 % aduk 
hingga homogen. Tambahkan minyak mawar ke dalam masa lipstik kemudian tuang dalam 
cetakan. Lipstik yang sudah dituang ke dalam cetakan dimasukkan ke dalam almari 
pendingin.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan lipstik yang dihasilkan berkonsistensi 
rendah. Intensitas warna yang dihasilkan dari sediaan lipstik juga rendah. Hal ini dapat 
dilihat dari warna yang dihasilkan berwarna pinkk pucat. Oleh karena itu perlu dilakukan 
perbaikan formula dan variasi kkonsentrasi dalam penelitian ini. 
  
KESIMPULAN  
1. Komposisi formula nanopartikel buah naga yaitu : eksrak cair buah naga 
konsentrasi 1 g/ 25 ml 4 bagian, larutan kitosan 1 mg/ml 1 bagian dan 0,05 bagian 
Na TPP konsentrasi 0,4 mg/ml.  
2. Hasil sediaan nanopartikel menunjukkan larutan opalesen dan stabil dalam 
penyimpanan. Sediaan lipstick berkonsisitensi rendah dengan warna pink pucat. 
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